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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kecemasan adalah kekhawatiran pada sesuatu yang akan terjadi 
dengan penyebab yang tidak jelas dan dihubungkan dengan perasaan tidak 
menentu. Keadaan emosi ini tidak memiliki objek yang spesifik dan dialami 
secara subjektif (Suliswati, 2005). 
Gangguan kecemasan merupakan masalah psikiatri yang paling sering 
terjadi di Amerika Serikat. Lebih dari 23 juta penduduk, kira-kira satu dari 
empat individu di Amerika Serikat terkena penyakit yang melemahkan ini 
setiap tahun (Stuart, 2006). Data Riskesdas tahun 2007 menunjukkan 
prevalensi nasional gangguan mental emosional (depresi dan kecemasan) 
pada penduduk berusia di atas 15 tahun mencapai 11,6% atau diderita oleh 
sekitar 19 juta orang. Daerah yang memiliki angka prevalensi tertinggi yaitu 
Jawa Barat, Gorontalo dan Sulawesi Tengah.  
Menurut Stanley Hall remaja adalah masa yang penuh dengan 
permasalahan dan tekanan. Dan sebanyak 47,7% remaja sering merasakan 
perasaan cemas (Doddy, 2007). 
Gangguan kecemasan merupakan suatu gangguan yang stabil, muncul 
pada pertengahan remaja sampai pertengahan umur 20-an tahun dan 
kemudian berlangsung sepanjang hidup (Nevid, 2003).  
 
